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Abstract: This study aims to analyze the effect of safety introduction and crew competence on ship 
operational performance and the role of passenger safety as a mediating variable on ships operating at 
Tanjung Perak Port. This study uses a quantitative approach with the SEM-PLS analysis model. This 
study involved 150 respondents of crew members operating at Tanjung Perak Port. Data collection in 
this study used questionnaires and field observations. The results of the study indicate that safety in-
troduction has been proven to have an effect on Shipping Safety and operational performance. Thus, 
it can be implied to the management of ships operating at Tanjung Perak Port to make policies to 
improve safety introduction in their operations. The results of the study indicate that crew competence 
affects Shipping Safety and the company's operational performance. Through these results, the policy 
of ships operating at Tanjung Perak Port should use policies to improve crew competence through 
training, certification and so on which can ultimately guarantee Shipping Safety and improve perfor-
mance for the company. The results of the study indicate that Shipping Safety can perfectly mediate 
the influence between variables in this study. Therefore, the policy implications that can be imple-
mented by ships operating at Tanjung Perak Port are to always pay attention and increase vigilance to 
ensure shipping safety and ensure shipping safety, one of which is through efforts in safety introduction 
procedures and increasing the competence of the ship's crew, which can ultimately improve the com-
pany's performance. 

                               Keyword: Performance; Maritime Safety; Safety Introduction; Competence. 
 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh safety introduction dan kompetensi awak 
kapal terhadap kinerja operasional kapal serta peran keselamatan penumpang sebagai variabel mediasi 
pada kapal yang beroperasi di Pelabuhan Tanjung Perak. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan model analisis SEM-PLS. Penelitian ini melibatkan anak buah kapal yang beroperasi 
di Pelabuhan Tanjung Perak sebanyak 150 responden. Pengumpulan data dalam penelitian ini 
mengunakan kuesioner dan observasi lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa safety introduc-
tion terbukti berpengaruh terhadap Keselamatan Pelayaran dan kinerja operasional. Dengan demikian 
dapat diimplikasikan kepada pihak manajemen kapal yang beroperasi di Pelabuhan Tanjung Perak 
untuk membuat kebijakan dalam meningkatkan safety introduction dalam operasionalnya. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kompetensi awak kapal berpengaruh terhadap Keselamatan Pelayaran 
serta kinerja operasional perusahaan. Melalui hasil tersebut, kebijakan kapal yang beroperasi di 
Pelabuhan Tanjung Perak hendaknya menggunakan kebijakan dalam meningkatkan kompetensi awak 
kapal melalui pelatihan, sertifikasi dan lain sebagainya yang pada akhirnya dapat menjamin Kesela-
matan Pelayaran dan meningkatkan kinerja bagi perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Keselamatan Pelayaran dengan sempurna dapat memediasi pengaruh antar variabel dalam penelitian 
ini. Maka implikasi kebijakan yang dapat dilakukan kapal yang beroperasi di Pelabuhan Tanjung Perak 
yaitu dengan selalu memperhatikan dan meningkatkan kewaspadaan untuk dapat menjamin Kesela-
matan Pelayaran dan dapat memastikan Keselamatan Pelayaran yang salah satu nya dengan usaha pada 
prosedur safety introduction serta menambah kompetensi yang dimiliki oleh awak kapal yang pada 
akhirnya dapat meningkatkan kinerja perusahaan. 
Kata Kunci: Kinerja; Keselamatan Pelayaran; Safety Introduction; Kompetensi. 
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1. Pendahuluan 

Transportasi laut merupakan pengangkutan nasional yang menjangkau seluruh wilayah 
melalui perairan. Hal ini perlu ditingkatkan perannya sebagai penghubung antar wilayah, baik 
nasional maupun internasional termasuk lintas batas, karena menjadi sarana untuk menun-
jang, mendorong dan menggerakkan pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan 
kesejahteraan rakyat sekaligus menjadi Perekat Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). 
Transportasi laut memiliki peran yang vital terhadap sektor lain dalam meningkatkan kese-
jahteraan masyarakat (social welfare). Transportasi laut berfungsi sebagai jembatan penghubung 
antar pulau mengingat Indonesia merupakan negara kepulauan (archipelago). Karena itulah 
transportasi laut memiliki peran penting sebagai infrastruktur dasar untuk memenuhi kebu-
tuhan pokok masyarakat yang tidak tergantikan (irreplaceable), yakni aksesibilitas dan turut ber-
peran dalam mewujudkan pertumbuhan ekonomi yang merata di seluruh wilayah Nusantara 
[16]. 

 
Peran angkutan laut sangat penting di wilayah Indonesia, yang memiliki kelebihan 

dibandingan dengan mode transportasi lain, yakni mempunyai daya angkut yang lebih besar. 
Transportasi laut memberikan jasa yang sangat besar bagi perekonomian di dunia, dan bagian 
terpenting dalam bisnis adalah transportasi laut. Keefektifan terhadap operasional pelayaran 
akan menurunkan biaya operasional yang bisa memberikan dampak yang baik bahwasanya 
jasa transportasi laut menjadi semakin penting [8]. Hal demikian menuntut kinerja yang opti-
mal dari kapal yang sedang beroperasi. Salah satu penentu kinerja operasional kapal yaitu 
keselamatan pelayaran kapal itu sendiri. 

 
Menurut [9] keamanan dan keselamatan saat melakukan pelayaran merupakan faktor 

yang sangat penting untuk menunjang kelancaran transportasi laut (kinerja operasional) dan 
mencegah terjadinya kecelakaan dimana penetapan alur pelayaran dimaksudkan untuk men-
jamin keamanan dan keselamatan pelayaran melalui pemberian koridor bagi kapal kapal ber-
layar melintasi perairan yang diikuti dengan penandaan bagi bahaya kenavigasian. Dengan 
demikian, keselamatan pelayaran menjadi urgensi tersendiri dalam penentuan kinerja 
operasional kapal. Hal lain yang tidak kalah penting dalam menunjang kinerja operasional 
kapal serta keselamatan pelayaran yaitu dengan adanya safety introduction serta kompetensi dari 
awak kapal itu sendiri.   

 
Sebelum melakukan perjalanan pelayaran, awak kapal yang bertugas akan memastikan 

tentang keselamatan pada saat melakukan pelayaran (safety introduction), meliputi memastikan 
lokasi-lokasi potensial dalam kapal, penggunaan dan kelayakan alat-alat keselamatan. Selain 
itu bagi awak kapal yang bertugas memastikan prosedur safety introduction haruslah mempunyai 
kompetensi yang cukup dalam memahami prosedur pelayaran. Safety introduction dapat dipa-
hami dan dilaksanakan dengan baik oleh para ABK di atas kapal. Keselamatan dan kenya-
manan pada saat pelayaran adalah tujuan utama dari operasional kapal, maka keselamatan 
pelayaran juga akan mempengaruhi kinerja operasional kapal. Karena jika terjadi kecelakaan, 
akan berdampak pada keterlambatan keberangkatan Kapal. 

 
Pelabuhan Tanjung Perak adalah sebuah pelabuhan yang terdapat di Surabaya, Jawa Ti-

mur. Secara administratif, pelabuhan Tanjung Perak termasuk ke dalam Kelurahan Tanjung 
Perak, Kecamatan Pabean Cantian, Kota Surabaya. Di pelabuhan ini juga terdapat terminal 
peti kemas. Tanjung Perak merupakan pelabuhan terbesar dan tersibuk kedua di Indonesia 
setelah Pelabuhan Tanjung Perak dan juga sebagai pusat perdagangan di wilayah Gerbangker-
tosusila serta Indonesia Timur. Pelabuhan Tanjung Perak menjadi kantor pusat Pelindo 
Regional III, Pelindo Terminal Petikemas, serta Pelindo Multi Terminal Branch Jamrud Nilam 
Mirah. 
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Gambar 1 Aktivitas Pelabuhan Tanjung Perak 

 

 
Gambar 1 Masterplan Pelabuhan Tanjung Perak 

 
Sebagai pusat perdagangan utama, pelabuhan ini dilengkapi dengan berbagai fasilitas 

yang mendukung aktivitas bongkar muat dan distribusi barang. Berikut adalah beberapa fasil-
itas utama yang ada di Pelabuhan Tanjung Perak yaitu Pelabuhan Tanjung Perak memiliki 
sejumlah dermaga yang dapat menangani kapal-kapal berbagai ukuran dan jenis. Dermaga 
khusus juga tersedia untuk menangani jenis barang khusus, seperti kontainer, cairan kimia, 
atau barang curah. Terdapat terminal kontainer modern yang dilengkapi dengan peralatan 
bongkar muat kontainer yang canggih, termasuk crane dan alat pengangkut kontainer. Termi-
nal ini memfasilitasi pengangkutan barang-barang dalam kontainer dari dan ke Pelabuhan 
Tanjung Perak.  

 
Kecelakaan kapal pernah terjadi di Pelabuhan Tanjung Perak seperti yang dilaporkan 

oleh kanal berita Suara_Surabaya.net (2022) bahwa Kapal Lit Enterprise bermuatan kontainer 
yang sedang bersandar di Jamrud Selatan Pelabuhan Tanjung Perak, Surabaya, dilaporkan ter-
bakar pada Kamis (13/10/2022) sekitar pukul 16.20 WIB. Kebakaran ini terjadi pada area 
kamar mesin kapal. Hal ini diindikasikan bahwa kejadian ini dapat berdampak pada 
operasional kapal yang terganggu dengan masalah yang terjadi pada kapal tersebut. Hal ini 
yang menjadikan safety introduction serta kompetensi awak kapal sangat diperlukan baik saat 
berlayar maupun saat bersandar di pelabuhan. 

 
Lebih lanjut, secara nasional, jumlah kecelakaan transportasi laut yang pernah terjadi 

sepanjang tahun 2015-2024 di Indonesia dapat dilihat pada grafik berikut: 
 

 
Gambar 2 Jumlah Kasus dan Korban Kecelakaan Kapal di Indonesia 2015-2024 
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Berdasarkan grafik diatas, dapat terlihat bahwa kasus kecelakaan kapal di Indonesia 
masih sering terjadi. Terlebih, di tahun 2023 mengalami peningkatan signifikan dengan kecel-
akaan sebanyak 41 kasus dengan korban meninggal sebanyak 299 kasus dan korban luka 
sebanyak 26 kasus. Hal ini mengindikasikan budaya keselamatan yang kurang diterapkan oleh 
kapal yang beroperasi di Indonesia dengan menerapkan safety introduction. Lebih lanjut, dalam 
investigasi Komite Nasional Keselamatan Transportasi Republik Indonesia (KNKT) mem-
iliki rekomendasi kasus yang dapat dilihat pada diagram berikut: 

 

 
Gambar 3 Kategori Rekmendasi Kecelakaan di Indonesia 

 
Berdasarkan diagram diatas, dapat terlihat banyak kasus kecelakaan kapal yang terjadi 

banyak permasalahan dikarenakan kurangnya pengawasan baik dari pihak bandara maupun 
dari pihak perusahaan kapal. Pengawasan ini berkaitan dengan pengembangan sumberdaya 
manusia. Pengawasan menurut [9] dapat dilakukan oleh perusahaan dengan memberikan ban-
tuan teknis dan dukungan perilaku untuk karyawannya serta memberikan arahan serta bimb-
ingan dalam proses pekerjaan. Maka pengawasan yang dimaksud ini salah satunya dengan 
meningkatkan kompetensi awak kapal itu sendiri. 

 
Berdasarkan uraian beberapa kasus kejadian kecelakaan diatas dapat disimpulkan bahwa 

Safety Introduction mempengaruhi keselamatan pelayaran, dan di dalam penyampaian Safety In-
troduction diperlukan kompetensi awak kapal yang baik agar penyampaian informasi sampai 
kepada ABK di kapal dengan baik. Dampak dari kecelakaan tersebut adalah terhambatnya 
kinerja operasional Kapal dan Perusahaan. Inilah yang melatar belakangi penulis melakukan 
penelitian yang berjudul “Pengaruh Safety Introduction dan Kompetensi Awak Kapal terhadap 
Keselamatan Pelayaran dan Dampak terhadap Kinerja Operasional kapal di kawasan 
Pelabuhan Tanjung Perak”. 

 
2. Kajian Pustaka  
2.1 Manajemen Transportasi Laut 

Menurut beberapa pakar, kata manajemen berasal dari bahasa Latin, yaitu manus yang 
berarti tangan dan agere yang berarti melakukan. Kata-kata itu digabung menjadi kata kerja 
manager yang artinya menangani. Managere dalam bahasa Inggris menjadi bentuk kata kerja 
to manage, dengan kata benda management, dan manager untuk orang yang melakukan 
kegiatan manajemen. Pada akhirnya management diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia 
menjadi manajemen atau mengelola. Kadarman juga sepakat, bahwa manajemen berasal dari 
bahasa Inggris management dengan kata kerja to manage yang secara umum berarti 
mengawasi. Dalam arti khusus, manajemen digunakan oleh pemimpin dan kepemimpinan, 
yaitu orang-orang yang melakukan kegiatan memimpin. Dengan demikian manajer ialah orang 
yang memimpin atau pemimpin [16]. 

 
Transportasi laut merupakan kegiatan memindahkan barang, orang, energi dan informasi 

dari satu tempat ke tempat lain melalui media laut. Moda transportasi laut terdiri dari kapal, 
jembatan, terowongan, kabel dan pipa. Transportasi laut adalah jaringan pelayanan angkutan 
barang dan/atau penumpang dalam jumlah terbesar menggunakan kapal melalui laut. Infra-
struktur kunci utama transportasi laut adalah pelabuhan, sebab perjalanan kapal berawal dan 
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berakhir di pelabuhan dan kegiatan alih muat (cargo handling) ataupun turun-naik penumpang 
berlangsung di pelabuhan [16]. 

 
2.2 Safety Induction 

Menurut KBBI ( Kamus Besar Bahasa Indonesia) edukasi atau safety induction proses men-
gubah sikap dan perilaku seseorang atau kelompok agar menjadi lebih dewasa dari sebe-
lumnya. Proses pengubahan sikap ini dilakukan melalui pengajaran, pelatihan dan juga cara 
mendidik seseorang tadi. Dengan proses belajar ini, seseorang diharapkan bisa menjadi lebih 
dewasa saat bertindak.  

 
2.3 Kompetensi Awak Kapal 

Dalam perkembangan dunia yang modern kapal memegang peranan yang sangat penting, 
kapal merupakan satu alat transportasi laut yang dioperasikan oleh perusahaan pelayanan baik 
dia sebagai pemilik maupun agen atau sebagai pencarter [20]. Sebelum kita membahas kapal 
secara lebih lanjut langkah baiknya kita mengetahui dahulu tentang pengertian kapal itu 
sendiri. Ada banyak definisi tentang pengertian kapal, namun disini penulis akan mengemuka-
kan beberapa definisi diantara sekian defenisi yang ada, antara lain: 

 
Berdasarkan UU. No. 17 tahun 2008 tentang pelayaran, yang dimaksud dengan kapal 

yaitu “Kapal adalah kendaraan air dengan bentuk dan jenis tertentu yang digerakkan dengan 
tenaga angin,tenaga mekanik, energy lainnya,ditarik atau ditunda termasuk kendaraan yang 
berdaya dukung dinamis kendaraan di bawah permukaan air, serta alat apung dan bangunan 
terapung yang tidak berpindah-pindah”.  

 
Penafsiran Awak Kapal menurut, UU Nomor. 17/ 2008 Awak Kapal merupakan orang 

yang bekerja ataupun dipekerjakan diatas kapal oleh owner, ataupun administrator kapal buat 
melaksanakan tugas diatas kapal cocok dengan jabatannya yang tercantum dalam novel sijil. 
Kesepakatan STCW 1995/ 1997 serta International Safety Management Code (ISM Code) 
bermaksud memperkenalkan awak kapal bertaraf internasional ataupun berkelas dunia selaku 
tenaga- tenaga handal. Sehingga kinerja (execution) serta kemampuan (mastery) para awak 
kapal tetap meningkat secara dinamis cocok dengan kemajuan ilmu pengetahuan serta 
teknologi pelayaran (Lasse 2017).  

 
2.3.1. Keselamatan Pelayaran 

Standar Operasional Prosedur( SOP). Bagi Periset keselamatan pelayaran merupakan 
peraturan yang mengikat keselamatan maritim yang sangat pokok dengan tujuan buat 
menaikan jaminan keselamatan hidup di laut yang diawali semenjak dini. Seluruh kegiatan di 
atas Kapal adalah berisiko besar, aspek pemicu musibah kerja merupakan Ada banyak aspek 
yang memunculkan musibah serta penyakit kerja. Musibah serta penyakit kerja bisa terjalin 
pada dikala seorang mengoperasikan perlengkapan kerja ataupun penciptaan antara lain [10]. 

 
2.3.2. Kinerja Operasional  

Menurut Nugrahayu dan Retnani dalam jurnal [11], kinerja operasional sebagai keber-
hasilan perusahaan secara keseluruhan dalam mencapai sasaran-sasaran strategik yang telah 
ditetapkan melalui inisiatif strategik pilihan. Kinerja perusahaan diartikan sebagai kemampuan 
perusahaan untuk meraih tujuannya melalui pemakaian sumber daya secara efisien dan efektif 
dan menggambarkan seberapa jauh suatu perusahaan mencapai hasilnya setelah dibandingkan 
dengan kinerja terdahulu previous perfomance dan kinerja organisasi lain benchmarking, serta 
sampai seberapa jauh meraih tujuan dan target yang telah ditetapkan. 

 
2.4 IMO, SOLAS, MARPOL, STCW, ISPS Code serta ISM Code 

IMO (International Maritime Organization) merupakan organisasi dibawah PBB yang 
mengundang tiap Negeri buat membenarkan kalau owner kapal berlayar berbendera Negeri 
tersebut. IMO berisi peraturan tentang kemaritiman dimana tiap anggota IMO harus me-
matuhi tiap peraturan- peraturan yang dikeluarkan dan menciptakan konvensi- konvensi IMO 
yang bertujuan buat menghindari: malapetaka manusia serta lingkungan [20]. 
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SOLAS (Safety Of Life At Sea) merupakan kesepakatan internasional menimpa kesela-
matan jiwa di laut serta proteksi area laut. Dimana mengadakan sesuatu standar internasional 
buat manajemen keselamatan serta pengoperasian kapal dan penangkalan polusi. Buat men-
jamin keselamatan di laut, menghindari musibah di laut dimana korban jiwa serta menjauhi 
kehancuran terhadap area serta harta barang.  

 
Indonesia sebagai negara yang masuk ke dalam Anggota Dewan IMO pada Kategori c, 

telah meratifikasi SOLAS 1974 sebagaimana dituangkan ke dalam Keppres 65 tahun 1980. 
Konsekuensinya, Pemerintah Indonesia wajib melaksanakan SOLAS 1974, yaitu dengan 
membuat instrumen-instrumen hukum nasional mulai dari Undang-Undang, Peraturan 
Pemerintah, sampai peraturan-peraturan pelaksanaan baik Peraturan Menteri maupun Pera-
turan Dirjen. Undang-undang Pelayaran pertama yang merefleksikan pelaksanaan dari SO-
LAS 1974 adalah Undang-Undang RI nomor 21 tahun 1982, yang sekarang sudah diganti 
dengan Undang-Undang RI nomor 17 tahun 2008, yang tidak hanya merefleksikan SOLAS 
1974 saja, tetapi juga MARPOL 1973/78, Load Line Convention 1966, MLC dan ketentuan 
internasional lain baik yang sudah maupun yang belum diratifikasi. Namun sampai saat ini 
Indonesia belum meratifikasi SOLAS Protocol 1988. 

 
Isi dari SOLAS 1974 pada Bab IX: Manajemen keselamatan dalam mengoperasikan ka-

pal (Management for the Safe Operation of Ships), berisi ketentuan-ketentuan tentang bagaimana 
manajemen pengoperasian kapal, sehingga menjamin keselamatan pelayaran. Dari Bab IX ini 
kemudian diberlakukan ISM Code. Bab ini ditambahkan karena dari hasil analisis oleh negara-
negara anggota IMO bahwa peralatan yang canggih tidak mampu menjamin keselamatan 
tanpa manajemen pengoperasian yang benar. 

 
MARPOL (The International Convention for the Prevention of Pollution from Ship) (MARPOL. 

73/ 74, 2017), kesepakatan internasional buat penangkalan pencemaran dari kapal, ialah kese-
pakatan yang mangulas proteksi area, spesialnya penangkalan pencemaran laut, dengan 
metode melaksanakan ratifikasi terhadap ketentuan tersebut. 

 
STCW (The International Convention on Standard of Training, Certification and Watchkeeping for 

Seafarers), standar pelatihan merupakan Ilmu, pengetahuan buat mengelola selaku persyaratan 
serta pengetahuan pendukung nasional ataupun internasional menimpa pelatihan, sertifikasi 
serta persyaratan kualifikasi untuk perwira dan bawahan yang bertugas jaga. 

 
ISPS Code singkatan dari International Ship and Port Facility Security Code ialah code ataupun 

ketentuan yang telah ini diterima serta disahkan di gathering IMO–Conference pada berte-
patan pada 12 Desember 2002, serta jadi Bab XI– 2 dari SOLAS (Safety Of Life At Sea) – 1974. 
Pada 1 Juli 2004 pemerintah sudah mendeklarasikan pelaksanaan ISPS Code (Ship and Port 
Facility Security Code) di Indonesia [6]. Sebanyak 150 pelabuhan dinyatakan sudah menemukan 
sertifikasi sedangkan ISPS Code (Ship and Port Facility Security Code) yang cuma berlaku sepan-
jang 6 bulan. Dalam masa tersebut, pengelola pelabuhan harus mengevaluasi serta membet-
ulkan sistem keamanannya, saat sebelum diverifikasi buat memperoleh sertifikasi permanen 
[1]. 

 
Manajemen keselamatan pelayaran internasional  Tujuan dari Code ini adalah untuk 

menjamin keselamatan di laut, pencegahan kecelakaan manusia atau kehilangan jiwa, dan 
menghindari kerusakan terhadap lingkungan, khususnya terhadap lingkungan laut dan harta 
benda. 

 
Tujuan dari ISM-Code adalah untuk memberikan standar internasional mengenai mana-

jemen dan operasi kapal yang aman dan mencegah terjadinya pencemaran. Bagi kapal yang 
memenuhi regulasi akan diberikan Safety Management Certificate (SMC) sedang manajemen 
perusahaan pelayaran yang memenuhi regulasi diberikan Document of Compliance (DOC) 
oleh Biro Klasifikasi Indonesia [3].  
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3. Metode Penelitian 

Penelitian ini dengan pendekatan deskriptif kuantitatif bentuk penelitian survey. Obyek 
penelitian kapal-kapal yang beroperasi di Pelabuhan Tanjung Perak dengan responden meru-
pakan para awak kapal yang beroperasi di Pelabuhan Tanjung Perak dengan mengukur Safety 
Introduction dan Kompetensi Awak Kapal dalam mempengaruhi Keselamatan Pelayaran serta 
Dampaknya terhadap Kinerja Operasional kapal.  

 
Sampel yang menjadi acuan oleh peneliti sebanyak 150 responden yang dari 12 kapal 

yang beroperasi di kawasan Pelabuhan Tanjung Perak. Data didapatkan dari data primer dan 
skunder yang terdiri atas observasi, kuesioner dan studi pustaka. Waktu penelitian di 
Pelabuhan Tanjung Perak pada tahun 2024-2025. 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1 Uji Outer Model 
Analisa outer model mendefinisikan bagaimana setiap indikator berhubungan dengan var-

iabel latennya. Uji yang dilakukan antara lain: 
a. Convergent Validity 

Nilai convergent validity adalah nilai loading factor pada variabel laten dengan indikator-indi-
katornya. Nilai yang diharapkan > 0,7. Dalam menilai masing-masing konstuk, penilaian kon-
struk dilihat dari convergent validity. Convergent Validity diukur dengan menggunakan parameter 
outer loading dan AVE (Average Variance Extracted). Ukuran refleksif individual dikatakan 
berkorelasi apabila nilainya lebih dari 0,7 dengan konstruk yang ingin diukur [15].  

 
Convergent Validity bertujuan untuk mengetahui validitas setiap hubungan antara indikator 

dengan konstruk atau variabel latennya. Convergent Validity dari model pengukuran dengan 
refleksif indikator dinilai berdasarkan korelasi antara skor item atau Component Score dengan 
skor variabel laten atau Construct Score yang diestimasi dengan program SmartPLS [15]. Pen-
yajian pada uji Convergent Validity disajikan pada gambar dan tabel dibawah ini: 

 
Gambar 1 Hasil Algoritma PLS 
 
Berdasarkan gambar diatas, selanjutnya melalui gambar tersebut akan dilakukan penge-

lompokan melalui tabel dibawah ini: 
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Tabel 1 Hasil Uji Convergent Validity 

 

 
Sumber: Hasil pengolahan dengan SmartPLS (2023) 
 
Berdasarkan hasil uji seluruh indikator dalam penelitian ini valid. Hal ini ditandai dengan 

seluruh indikator pada keempat variable melalui indikator nya dengan nilai outer loading >7. 
Dengan demikian maka pada uji Convergent Validity dinyatakan lolos uji atau seluruh data valid. 

 
b. Uji Discriminant Validity 

Discriminant Validity digunakan untuk menguji validitas suatu model. Nilai Discriminant 
Validity dilihat melalui nilai Cross Loading yang menunjukan besarnya korelasi antar konstruk 
dengan indikatornya dan indikator dari konstruk yang lainya [15].  

 
Standar nilai yang digunakan untuk Cross Loading yaitu harus lebih besar dari 0,7 atau 

dengan membandingkan nilai Square Root Average Variance Extracted (AVE) setiap kontruk 
dengan korelasi antara konstruk dengan konstruk lainnya dalam model. Jika nilai akar AVE 
setiap konstruk lebih besar daripada nilai korelasi antara konstruk dengan konstruk lainnya 
dalam model, maka dapat dikatakan memiliki nilai Discriminant Validity yang baik [17]. Hasil 
dari Cross Loading pada analisis Discriminant Validity bisa dilihat pada tabel dibawah ini. Pen-
gujian Discriminant Validity, indikator reflektif dapat dilihat pada Cross Loading antara indikator 
dengan konstruknya. Berikut ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
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Tabel 2 Hasil Uji Discriminant Validity (Cross Loading) 

 

 
Sumber: Hasil pengolahan dengan SmartPLS (2023) 

 
Dari Tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa nilai cross loading pada masing-masing kon-

struk yang dituju lebih besar dibandingkan dengan nilai loading dengan konstruk yang lain 
sebelah kiri dan kananya. Hal ini dapat disimpulkan bahwa semua indikator yang ada valid 
dan tidak terdapat permasalahan pada discriminant validity.  

 
Selanjutnya akan dilakukan uji Discriminant validity juga dapat dilakukan dengan melihat 

akar AVE untuk setiap konstruk yang harus lebih besar dari pada korelasi dengan konstruk 
lainnya [17] , yang akan dilihat dari Tabel Fornell-Lacker Criterion: 
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Tabel 3 Hasil Uji Discriminant Validity (Fornell-Lacker Criterion) 

 
Sumber: Hasil pengolahan dengan SmartPLS (2023) 
 
Berdasarkan hasil uji validitas diskriminan yang dapat dilihat pada tabel di atas, menun-

jukkan bahwa ternyata hasil nilai akar 𝐴𝑉𝐸 yang dapat dilihat pada cross loading setiap variabel 
lebih besar dari hasil korelasi antar konstruk (construct), artinya bahwa setiap item indikator 
pernyataan kuesioner telah valid. 

 
c. Average Variance Extracted (AVE) 

Metode lain untuk melihat Discriminant Validity adalah dengan melihat nilai Square Root of 
Average Variance Extracted (AVE) setiap konstruk dengan korelasi antara konstruk dengan 
kostruk lainnya dalam model, maka dapat dikatakan pada penelitian ini nilai AVE masing-
masing konstruk berada di atas 0,5, sehingga tidak ada permasalahan Convergent Validity pada 
model yang diuji sehingga konstruk pada model penelitian ini memiliki Discriminant Validity 
yang baik [15]. 

 
Tabel 4 Hasil Uji AVE 

 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai Square Root of Average Variance Ex-

tracted (AVE) untuk keseluruhan variabel adalah lebih dari 0,5. Dengan demikian dapat dinya-
takan bahwa setiap variabel pada penelitian ini memiliki nilai AVE yang baik. 

 
d. Heterotrait-Monotariat Ratio of Correlations (HTMT) 

Pengujian composite reliability bertujuan untuk menguji reliabilitas instrumen dalam suatu 
model penelitian. Apabila seluruh nilai variabel laten memiliki nilai composite reliability maupun 
HTMT merupakan metode alternatif yang direkomendasikan untuk menilai validitas diskri-
minan. Metode ini menggunakan multitraitmultimethod matrix sebagai dasar pengukuran. Nilai 
HTMT harus kurang dari 0,9 untuk memastikan validitas diskriminan antara dua konstruk 
reflektif [17]. Hasil dari HTMT adalah sebagai berikut: 

 
Tabel 5  Hasil Heterotrait-Monotariat Ratio of Correlations (HTMT) 

 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil pengujian HTMT menunjukan nilai 

kurang dari 0,90. Hasil di atas dapat dinyatakan bahwa semua konstruk telah valid secara va-
liditas diskriminan berdasarkan perhitungan HTMT. 
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e. Composite Reliability  
Pengujian composite reliability bertujuan untuk menguji reliabilitas instrumen dalam suatu 

model penelitian. Apabila seluruh nilai variabel laten memiliki nilai composite reliability maupun 
cronbach alpha ≥ 0,70 hal itu berarti bahwa konstruk memiliki reliabilitas yang baik, atau 
kuesioner yang digunakan sebagai alat dalam penelitian ini telah andal atau konsisten [17]. 
Hasil dari composite reliability dan cronbach alpha adalah sebagai berikut: 

 
Tabel 6 Hasil Pengujian Composite Realibility & Cronbach’s Alpha 

 
 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil pengujian composite reliability menun-
jukkan nilai diatas cronbach alpha dimana semua variabel laten endogen maupun eksogen dinya-
takan memenuhi syarat (valid) di karenakan nilai reliabilitas antara >0,90 dengan kategori 
“baik”. 

 
f. Uji Model Struktural (Inner Model) 

Pengujian inner model adalah suatu pengembangan model yang berbasis konsep teori da-
lam rangka menganalisis hubungan antara variable eksogen dan endogen yang telah dijabarkan 
dalam kerangka konseptual. Tujuan dari uji model struktural adalah melihat korelasi antara 
konstruk yang diukur merupakan uji t dari partial least square itu sendiri [15]. Tahapan pengujian 
terhadap model structural (uji hipotesis) dilakukan dengan langkah-langkah berikut ini: 
1) R-Square 

Koefisien determinasi (nilai R-Square) adalah ukuran kekuatan prediksi dalam sampel. 
Semakin tinggi nilai nilai RSquare, semakin besar kekuatan penjelas model struktural PLS dan 
semakin baik prediksi variabel endogen [15]. Rentang nilai nilai R-Square adalah dari 0 hingga 
1, dengan 0 menunjukkan tidak ada hubungan dan 1 menunjukkan hubungan yang sempurna. 
Nilai nilai R-Square pada 0,75, dapat disimpulkan  bahwa model kuat, 0,50 sedang, dan 0,25 
lemah [17]. Hasil dari R-square adalah sebagai berikut: 

 
       Tabel 7 Hasil Nilai R-Square 

 
 

Melalui tabel di atas, menunjukkan bahwa nilai R-square Keselamatan Pelayaran 0,520 
atau 52%. Maka secara bersama-sama variable safety Introduction dan Kompetensi Awak Kapal 
berpengaruh kuat terhadap Keselamatan Pelayaran sebesar 52% yang berada pada rentang 
0,50-0,75. Sedangkan 48% dipengaruhi oleh variable lain. Sedangkan pada nilai R-square pada 
variable kinerja operasional sebesar 0,507 atau 50,7%. Maka secara bersama-sama variable 
safety introduction, kompetensi awak kapal dan Keselamatan Pelayaran berpengaruh kuat ter-
hadap kinerja operasional pelayaran sebesar 50,7% yang berada pada rentang 0,50-0,75. Se-
dangkan sisahnya 49,3% dipengaruhi oleh variable lain diluar penelitian ini. 

 
2) Q-Square 

Q-Square predictive relevance mengukur seberapa baik nilai observasi dihasilkan oleh model 
dan juga estimasi parameternya. Nilai Q-Square predictive relevance lebih besar dari 0 menunjuk-
kan bahwa model mempunyai nilai predictive relevance, sedangkan nilai Q-Square predictive relevance 
kurang dari 0 menunjukkan bahwa model kurang memiliki predictive relevance [15]. Hasil dari Q-
square adalah sebagai berikut: 
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Tabel 8 Hasil Uji Q-Square 

 
 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai Q-square predicative relevance  dengan 
nilai 0,338 dan 0,309. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model tersebut sudah memenuhi 
nilai predikatif yang relevan (predictive relevance) dikarenakan nilainya >0. 

 
3) F-Square (Effect Size) 

Selanjutnya dilakukan pemeriksaan terkait pengaruh variabel endogen terhadap variabel 
eksogen yang diketahui berdasarkan nilai effect size FSquare [15]. Pada pengujian Nilai F-Square 
sebesar 0,02, 0,15 dan 0,35 dapat di interpretasikan apakah prediktor variabel laten mempu-
nyai pengaruh yang kecil, menengah, atau besar pada tingkat structural [17]. Hasil dari F-square 
adalah sebagai berikut: 

 
Tabel 9 Hasil Uji F-Square 

 
 

Maka berdasarkan tabel nilai F Square diatas, yang efek size sedang dengan kriteria F 
Square 0,15-0,35 adalah pengaruh variable kompetensi awak kapal terhadap Keselamatan Pe-
layaran yaitu sebesar 0,350. Sedangkan sisahnya memiliki efek kecil dengan F square antara 
0,02-0,15. 

 
g. Fit Model 

Goodness of Fit Index (GFI) merupakan uji ukuran kesesuaian model secara deksriptif. Uji 
model fit memiliki fit summary yaitu SRMR, Chi-Square, NFI dan RMStheta. Nilai SRMR < 
0,08 merupakan goodness of fit measure yang berarti fit. Suatu model dapat dikatakan fit sempurna 
apabila nilai Chi-Square sama dengan 0. Model dikatakan good fit jika nilai NFI > 0,9 dan 
dikatakan marginal fit jika nilai NFI (0,7 < NFI < 0,9) [17]. Hasil dari Goodness of Fit adalah 
sebagai berikut: 

 
Tabel 10 Hasil Uji Goodness of Fit 

 
 
Sesuai dengan gambar model fit diatas, maka dari nilai SRMR sudah fit (0.067<0.08) 

sedangkan dalam nilai Chi-Square belum dinyatakan fit (1529.471>0) dan dalam nilai NFI 
dapat dikatakan marginal fit (0.7<0.719>0.9). 
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h. Uji VIF 
Metrik standar untuk menilai kolinearitas indikator adalah faktor varians inflasi (VIF). 

Semakin tinggi nilai VIF maka tingkat kolinearitas semakin besar. Nilai VIF 5 atau lebih 
menunjukkan masalah kolinearitas [15]. Berikut hasil Uji VIF: 

 
Tabel 11  Hasil Uji VIF 

 
 
Berdasarkan nilai VIF dalam tabel di atas, tidak ada nilai VIF lebih dari 5, sehingga dapat 

dikatakan bahwa tidak ada masalah multikolinearitas. 
 

i. Pengujian Hipotesis  
Hipotesis merupakan kesimpulan sementara yang harus dibuktikan kebenarannya atau 

dapat dikatakan proposisi tentatif mengenai hubungan antara dua variabel atau lebih. Sebelum 
dilakukan pengujian hipotesis, maka harus diketahui Hipotesis Nol (Ho) dan Hipotesis Alter-
natif (Ha). Dalam pengujian hipotesis dapat dilihat dari nilai T statistik dan nilai probabilitas 
[17]. Untuk pengujian hipotesis dengan menggunakan nilai statistik maka untuk alpha 5% nilai 
T statistik yang digunakan adalah 1.655. Sehingga kriteria penerimaan Hipotesis adalah jika T 
statistik > 1.655. Untuk menerima Hipotesis menggunakan probabilitas maka Hipotesis di 
terima jika nilai p < 0,05. Dalam Smart PLS, pengujian setiap hubungan dilakukan dengan 
menggunakan simulasi dengan metode bootstrapping terhadap sampel. Uji hipotesis dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 
Tabel 12 Hasil Uji Hipotesis 
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4.2 Pembahasan 
a. Pengaruh Safety Introduction Terhadap Keselamatan Pelayaran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, Pengaruh variable safety introduction (X1) 
terhadap keselamatan penumpang (Z) menunjukkan nilai t-hitung sebesar 2,208 > 1,655 
dengan nilai P value sebesar 0,028 < 0,05. Maka t-hitung > t-tabel dengan nilai P value < 0,05, 
dengan demikian penelitian ini menerima H1 dan menolak H0 maka safety introduction ber-
pengaruh signifikan terhadap Keselamatan Pelayaran.  

 
Hasil penelitian ini menandakan bahwa dengan adanya safety introduction yang baik akan 

berdampak positif terhadap Keselamatan Pelayaran bagi kapal di Pelabuhan Tanjung Perak. 
Dengan begitu bahwa semakin baik safety introduction bukan berarti mencegah angka kesela-
matan pelayaran secara utuh, tetapi dengan adanya safety introduction dapat menghindari kecel-
akaan kapal sehingga dapat meningkatkan keselamatan bagi penumpang.  

 
b. Pengaruh Kompetensi Awak Kapal Terhadap Keselamatan Pelayaran 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh variable Kompetensi Awak Kapal (X2) 
terhadap Keselamatan Pelayaran (Z)  menunjukkan nilai t-hitung sebesar 4.023 < 1,655 
dengan nilai P value sebesar 0,000 > 0,05. Maka t-hitung < t-tabel dengan nilai P value > 0,05, 
dengan demikian penelitian ini menerima H2 dan menolak H0 bahwa Kompetensi Awak Ka-
pal berpengaruh signifikan terhadap Keselamatan Pelayaran.  

 
Hasil penelitian ini menandakan bahwa semakin baik kompetensi yang dimiliki awak ka-

pal akan berdampak pada terjamin nya Keselamatan Pelayaran. Perlu di ingat bahwa kapal 
memprioritaskan Keselamatan Pelayaran menjadi hal yang paling utama dalam sebuah perjal-
anan kapal. Maka dengan memastikan Keselamatan Pelayaran ini yaitu salah satunya dengan 
meningkatnya kompetensi yang dimiliki oleh awak kapal itu sendiri.  

 
c. Pengaruh Safety Introduction Terhadap Kinerja operasional 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pengaruh variable Safety Introduction (X1) terhadap 
Kinerja Operasional Perusahaan (Y) menunjukkan nilai t-hitung sebesar 2,208> 1,655 dengan 
nilai P value sebesar 0,005 < 0,05. Maka t-hitung > t-tabel dengan nilai P value < 0,05, dengan 
demikian penelitian ini menerima H3 dan menolak H0 bahwa Safety Introduction berpengaruh 
signifikan terhadap Kinerja Operasional Perusahaan. 

 
Hasil penelitian ini menandakan bahwa semakin baiknya safety introduction pada 

operasional kapal maka akan menghantarkan operasional perusahaan semakin membaik.  
 

d. Pengaruh Kompetensi Awak Kapal Terhadap Kinerja Operasional 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pengaruh variable Kompetensi Awak Kapal (X2) 

terhadap kinerja operasional (Y) menunjukkan nilai t-hitung sebesar 2,280 < 1,655 dengan 
nilai P value sebesar 0,023 > 0,05. Maka t-hitung < t-tabel dengan nilai P value > 0,05, dengan 
demikian penelitian ini menerima H4 dan menolak H0 bahwa Kompetensi Awak Kapal ber-
pengaruh signifikan terhadap kinerja operasional perusahaan.  
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi yang baik yang dimiliki oleh awak 
kapal mampu meningkatkan kinerja operasional perusahaan dalam hal ini Pelabuhan Tanjung 
Perak.   

 
e. Pengaruh Keselamatan Pelayaran Terhadap Kinerja Operasional 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pengaruh variable Keselamatan Pelayaran (Z) ter-
hadap Kinerja Operasional Perusahaan (Y)  menunjukkan nilai t-hitung sebesar 2.927 < 
1,655 dengan nilai P value sebesar 0,004 > 0,05. Maka t-hitung < t-tabel dengan nilai P value 
> 0,05, dengan demikian penelitian ini menerima H5 dan menolak H0 bahwa Keselamatan 
Pelayaran berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Operasional Perusahaan. 

 
Hasil penelitian menandakan bahwa dengan adanya perubahan Keselamatan Pelayaran 

maupun keselamatan pelayaran berpengaruh searah terhadap kinerja operasional. Maka 
dengan bertambah atau berkurangnya angka keselamatan dalam operasional pelayaran akan 
berdampak pula pada penurunan atau kenaikan kinerja operasional suatu perusahaan. 

  
f. Pengaruh Safety Introduction terhadap Kinerja Operasional Dimediasi Oleh 

Keselamatan Pelayaran. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pada pengujian pengaruh secara tidak langsung 

Safety Introduction (X1) terhadap Kinerja Operasional Perusahaan (Y) melalui Keselamatan Pe-
layaran (Z) bahwa nilai t-statistik menunjukkan nilai 2,078 > 1,655 dengan nilai P value 0,046 
< 0,05 maka hipotesis pada penelitian ini menunjukkan terima H6 dan tolak H0. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa Safety Introduction berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 
Operasional Perusahaan melalui Keselamatan Pelayaran. 

 
Hasil penelitian ini menujukkan bahwa dengan adanya safety introduction dari kapal terse-

but yang didukung oleh Keselamatan Pelayaran yang semakin meningkat akan meningkatkan 
pula kinerja operasional perusahaan yang dalam hal ini pelabuhan Tanjung Perak. Artinya, 
Keselamatan Pelayaran mampu memediasi pengaruh safety introduction terhadap kinerja 
operasional.  

 
g. Pengaruh Kompetensi Awak Kapal terhadap Kinerja Operasional Dimediasi Oleh 

Keselamatan Pelayaran 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pada pengujian pengaruh secara tidak langsung 

Kompetensi Awak Kapal (X2) terhadap Kinerja Operasional Perusahaan (Y) melalui Kesela-
matan Pelayaran (Z) menunjukkan bahwa nilai t-statistik menunjukkan nilai 2,421 > 1,664 
dengan nilai P value 0,016 < 0,05 maka hipotesis pada penelitian ini menunjukkan terima H7 
dan tolak H0. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Kompetensi Awak Kapal ber-
pengaruh signifikan terhadap Kinerja Operasional Perusahaa melalui Keselamatan Pelayaran. 

 
Hasil penelitian ini menujukkan bahwa dengan adanya kompetensi awak kapal yang 

didukung oleh Keselamatan Pelayaran yang semakin meningkat akan meningkatkan pula 
kinerja operasional perusahaan yang dalam hal ini PT. Pelabuhan Tanjung Perak. Artinya, 
Keselamatan Pelayaran mampu memediasi pengaruh kompetensi awak kapal terhadap kinerja 
operasional.  

5. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, 
maka kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Safety introduction berpengaruh positif signifikan terhadap Keselamatan Pelayaran. Hal ini 

menandakan bahwa semakin tinggi safety introduction yang dimiliki kapal yang beroperasi di 
Pelabuhan Tanjung Perak akan berdampak positif juga pada peningkatan Keselamatan 
Pelayaran kapal PT. Pelabuhan Tanjung Perak.  

b. Kompetensi awak kapal berpengaruh positif signifikan terhadap Keselamatan Pelayaran. 
Hal ini menandakan bahwa semakin tinggi kompetensi yang dimiliki oleh awak kapal yang 
beroperasi di PT. Pelabuhan Tanjung Perak akan berdampak positif juga pada pening-
katan Keselamatan Pelayaran kapal yang beroperasi di PT. Pelabuhan Tanjung Perak.  
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c. Safety introduction berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja operasional. Hal ini me-
nandakan bahwa semakin tinggi safety introduction yang dimiliki kapal yang beroperasi di 
Pelabuhan Tanjung Perak akan berdampak positif juga pada peningkatan kinerja 
operasional kapal kapal yang beroperasi di Pelabuhan Tanjung Perak.  

d. Kompetensi awak kapal berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja operasional. Hal 
ini menandakan bahwa semakin tinggi kompetensi yang dimiliki oleh awak kapal kapal 
yang beroperasi di Pelabuhan Tanjung Perak akan berdampak positif juga pada pening-
katan kinerja operasional kapal kapal yang beroperasi di Pelabuhan Tanjung Perak.  

e. Keselamatan Pelayaran berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja operasional. Hal 
ini menandakan bahwa semakin tinggi Keselamatan Pelayaran yang ada di kapal kapal 
yang beroperasi di Pelabuhan Tanjung Perak akan berdampak positif juga pada pening-
katan kinerja operasional kapal kapal yang beroperasi di Pelabuhan Tanjung Perak.  

f. Keselamatan Pelayaran mampu memediasi pengaruh safety introduction terhadap kinerja 
operasional. Hal ini menandakan bahwa semakin tinggi safety introduction kapal yang 
beroperasi di Pelabuhan Tanjung Perak yang didukung dengan peningkatan Keselamatan 
Pelayaran sehingga pada akhirnya berdampak positif juga pada peningkatan kinerja 
operasional kapal kapal yang beroperasi di Pelabuhan Tanjung Perak.  

g. Keselamatan Pelayaran mampu memediasi pengaruh kompetensi awak kapal terhadap 
kinerja operasional. Hal ini menandakan bahwa semakin tinggi kompetensi yang dimiliki 
oleh awak kapal kapal yang beroperasi di Pelabuhan Tanjung Perak yang didukung dengan 
peningkatan Keselamatan Pelayaran sehingga pada akhirnya berdampak positif juga pada 
peningkatan kinerja operasional kapal kapal yang beroperasi di Pelabuhan Tanjung Perak.  
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